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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian yang telah di paparkan oleh penulis pada tiap-tiap 

bab, maka penulis dapat menyimpulkan dari hasil penelitian nya sebagai berikut 

ini: 

1. Peran Indonesia Pada ASEAN Community 

Di masa kepemimpinannya ini, Indonesia diharapkan akan semakin mengukuhkan 

peran dan kontribusinya untuk mendorong pembangunan ekonomi dan politik 

ASEAN secara lebih paralel dan seimbang. Pada tingkat global, Indonesia perlu 

secara konsisten terus memperjuangkan kepentingan nasional, regional, dan 

internasional di berbagai forum multilateral. Indonesia juga akan terus mendorong 

proses perdamaian internasional. Terkait hal ini, sejumlah kebijakan luar negeri 

perlu diprioritaskan, seperti kerjasama dalam mengatasi aksi terorisme dan Untuk 

mencapai semuanya itu, Indonesia melakukan serangkaian langkah kerjasama 

yaitu : 

1. Pembentukan ASEAN Institute for Peace and Reconciliation (AIPR) sesuai 

kesepakatan pada Piagam ASEAN dan berpedoman pada Treaty of Amity 

and Cooperation (TAC) yang akan berfungsi untuk melakukan kajian 

terhadap kerja sama ASEAN dan berkontribusi kepada perdamaian dan 

rekonsiliasi di kawasan.  

 



76 
 

 
 

2. ASEAN Regional Forum (ARF) yang melibatkan negara-negara ASEAN 

dan beberapa negara di sekitar kawasan Asia Tenggara telah berhasil 

memberikan situasi yang kondusif memberikan negara-

negara  yang  bersitegang  untuk  Melakukan dialog seperti Republik Korea 

dan Republik Demokratik Rakyat Korea untuk saling bertemu membahas 

masalah Semenanjung Korea. 

3. Setelah melalui perundingan selama 10 tahun, pada akhirnya telah dicapai 

kesepakatan untuk melakukan konsultasi langsung antara ASEAN dengan 

negara-negara pemilik senjata nuklir untuk membahas aksesi negara-negara 

pemilik senjata nuklir ke dalam Treaty of Southeast Asia Nuclear Weapon-

Free Zone (SEANWFZ). 

4. Terkait kerja sama pertahanan dan keamanan, ASEAN telah lebih 

meningkatkan keterbukaan diantara negara anggotanya dengan berhasil 

memfinalisasi format standar ASEAN Security Outlook (ASO). ASO 

akan  sebagai media  tentang kondisi kerja sama keamanan ASEAN yang 

direncanakan akan diterbitkan tahun 2012. Di samping itu ASEAN 

khususnya di bawah kerja sama Para Menteri Pertahanan ASEAN telah 

menyepakati untuk mengambil inisiatif mengembangkan kolaborasi di 

bidang industri pertahanan dan membentuk ASEANPeacekeeping Centres 

Network. 

5. ASEAN juga telah mencapai kemajuan di bidang kerja sama pemberantasan 

kejahatan lintas negara antara lain diberlakukannya  ASEAN Convention on 

Counter Terrorism (ACCT) tanggal 27 Mei 2011. Kerja sama yang menjadi 
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prioritas antara lain pemberantasan terorisme, perdagangan manusia 

(trafficking in person), pemberantas gelap narkoba (illcit drug trafficking), 

pencucian uang (money alundring), dan kejahatan dunia maya (cyber 

crime). 

6. ASEAN kiranya semakin memperkuat kerjasama dalam menyikapi 

tantangan-tantangan ke depan. Beberapa isu yang dapat menjadi perhatian 

adalah penaganan bencana alam dan kerjasama maritim. ASEAN Maritime 

Forum kiranya dapat dimanfaatkan untuk mensinergikan pembahasan isu 

maritim. Penanganan bencana alam dengan adanya AHA Center dapat 

semakin baik dalam koordinasi. ASEAN sepakat untuk meningkatkan 

kerjasama dibawah pilar politik keamanan ASEAN. Hasil pertemuan ini 

akan dilaporkan kepada KTT ASEAN melalui Dewan Koordinasi ASEAN. 

2. Upaya Indonesia di ASEAN Community Dalam Menanggulangi Tindak 

Pidana Terorisme Di Kawasan Asia Tenggara. 

ASEAN secara kelembagaan trus menigkatkan kreadibilitasnya dalam menangani 

masalah-masalh antar anggota maupun dalam menaggapi isu-isu kontemporer 

yang sedang berkembanga di dunia internasional. Seperti dalam isu terorisme ini, 

ASEAN terus melakukan upaya untuk memerangi tindakan terorisme yang terjadi 

di negara-negara anggota seperti indonesia, malaysia, thailand, dan fiipina. 

ASEAN tidak hanya memerangi tindakan terorisme di negara-negara anggota saja 

, tetapi juga memerangi tindakan terotisme internasional.  mencakupi upaya-upaya 

yang tepat, antara lain untuk: 
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a. Mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencegah terjadinya 

tindakan terorisme, termasuk pemberian peringatan dini kepada pihak-pihak 

lain melalui pertukaran informasi. 

b. Mencegah siapapun yang mendanai, merencanakan, memfasilitasi, atau 

melakukan tindakan terorisme dari penggunaan wilayah masing-masing 

untuk tujuan-tujuan melawan pihakpihak lain dan/atau warga Negara pihak-

pihak lain. 

c. Mencegah dan menindak pendanaan tindakan teroris. 

d. Mencegah pergerakan para teroris atau kelompok-kelompok teroris dengan 

pengawasan perbatasan yang efektif dan pengawasan penerbitan surat-surat 

identitas dan dokumen-dokumen perjalanan, dan melalui langkah-langkah 

untuk mencegah pemalsuan, penjiplakan, atau penyalahgunaan surat-surat 

identitas dan dokumen-dokumen perjalanan. 

e. Memajukan pengembangan kapasitas termasuk pelatihan dan kerjasama 

teknis dan penyelenggaraan pertemuanpertemuan regional. 

5.2  Saran 

Dalam penelitian ini dapat diajukan beberapa saran yang diharapkan bisa 

menjadi masukan, antara lain: 

A. Untuk peran Indonesia dalam ASEAN Community masih sangat 

kurangnya kepedulian rakyat ASEAN Terhadap Organisasi ASEAN dan 

hal ini merupakan kelemahan yang dapat menghambat akselerasi menuju 

komonitas ASEAN 2015, Sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa 

ASESAN hanya sebatas okronim organisasi diwilayah asia tenggara. 
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B. Untuk upaya Indonesia dalam menanggulangi tindak pidana terorisme 

Indonesia harus lebih mendorong tubuhnya indentitas regional, dan juga 

perlu mempromosikan nilai seperti unity in diversity sebagai contoh untuk 

mewujudkan komunitas ASEAN dan Indonesia. Hal ini diharapkan akan 

mampu mewujudkan tercapainya ASEAN Community 2015. 

C. Untuk Penelitian ini dapat menjadi referensi mahasiswa/i yang membahas 

tentang “Peran Indonesia Pada ASEAN Community 2015 Dalam 

permasalahan penanggulangan Terorisme”, terutama buat mahasiswa/i 

Jurusan PPKn FIS UNIMED dalam meningkatkan pemahaman mengenai  

hubungan internasional. 

 


